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 Abstract: Kurangnya kesadaran lingkungan dan pengetahuan 
kewirausahaan dan di sekolah dasar menyulitkan pembentukan 
siswa yang mandiri secara finansial dan peduli terhadap 
lingkungan. Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini 
adalah untuk membangun kebun sekolah sebagai sarana untuk 
mengajarkan siswa tentang lingkungan dan kewirausahaan 
pertanian melalui program ekstrakurikuler. Dengan 
menggunakan simulasi kewirausahaan, pelatihan langsung, dan 
pendekatan partisipatif, program ini bertujuan untuk 
memasukkan praktik berkebun ke dalam pembelajaran siswa. 
Siswa diberi instruksi tentang cara membuat pupuk organik, 
cara mengelola kebun, dan cara menjual hasil panen sederhana. 
Hasil menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang kewirausahaan, teknik bercocok 
tanam, dan daur ulang. Kegiatan ini juga mendorong kerja sama 
antara guru, siswa, dan orang tua untuk membuat lingkungan 
sekolah yang lebih ramah lingkungan dan produktif. Diharapkan 
program ini akan menjadi contoh keberlanjutan bagi sekolah 
lain. Berisi tentang isu dan fokus pengabdian, tujuan pengabdian, 
metode/pendekatan/strategi riset pengabdian, dan hasil 
pengabdian Masyarakat 
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PENDAHULUAN  

Di tengah tantangan global seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan 
peningkatan jumlah limbah, pengelolaan lingkungan hidup menjadi semakin penting. 
Namun, banyak orang, termasuk siswa sekolah dasar, tidak menyadari pentingnya menjaga 
lingkungan. Selain itu, sekolah dasar memiliki tanggung jawab penting untuk menanamkan 
kewirausahaan dan nilai-nilai lingkungan sejak dini(Junaidi et al. 2022). Namun, kendala 
utama adalah kurangnya pendekatan pembelajaran praktis. 

Sekolah dapat menggunakan kebun sekolah untuk mengajarkan siswa tentang 
kewirausahaan dan lingkungan. Menurut analisis situasi, banyak sekolah dasar di wilayah 
[sebutkan lokasi] memiliki lahan kosong yang tidak digunakan dengan baik. Sementara 
survei kuantitatif terhadap lima puluh guru menemukan bahwa 65% (Patintingan, 
Hakpantria, and Gemil 2023)guru memerlukan pelatihan tambahan untuk menerapkan 
pembelajaran berbasis praktik, data kualitatif menunjukkan bahwa 80% sekolah di wilayah 
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ini belum memasukkan program lingkungan ke dalam kurikulum mereka. 
Siswa tidak menyadari pentingnya lingkungan dan kurangnya kewirausahaan dalam 

pendidikan adalah dua masalah utama yang diangkat dalam pengabdian ini. Fokus 
pengabdian adalah untuk membantu siswa menjadi lebih baik melalui program 
ekstrakurikuler yang menggunakan kebun sekolah sebagai media pembelajaran. Metode ini 
mengajarkan siswa keterampilan penting seperti bercocok tanam, mengelola limbah organik, 
dan kewirausahaan pertanian. 

Di sekolah dasar, subjek pengabdian dipilih karena usia siswa saat ini adalah masa 
terbaik untuk membangun karakter. Menurut teori Piaaget (Tulaktondok et al. 2024), siswa 
usia sekolah dasar berada di tahap operasional konkret, di mana pengalaman langsung 
adalah cara yang paling efektif untuk belajar. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Tilbury(Patintingan, Hakpantria, and Gemil 2023), menunjukkan bahwa pendidikan awal 
tentang lingkungan memiliki efek jangka panjang terhadap perilaku ramah lingkungan. 

Perubahan sosial yang diharapkan dari program ini adalah siswa yang memiliki 
keterampilan kewirausahaan dan lebih peduli terhadap lingkungan. Diharapkan sekolah 
menjadi lebih hijau dalam jangka panjang, mengurangi limbah organik, dan membantu 
membangun komunitas yang mandiri secara ekonomi. Menurut Sustainable Development 
Goals (SDGs) 4 (pendidikan berkualitas) dan 12 (konsumsi dan produksi yang bertanggung 
jawab), kegiatan ini berkontribusi pada upaya global untuk mewujudkan pendidikan 
berkelanjutan dengan mendukung pembelajaran berbasis kebun(Mandala et al. 2024). 

Relevansi metode ini didukung oleh tinjauan literatur. Kebun sekolah, menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Guitart et all (Proyek, Penguatan, and Pelajar 2024)tidak 
hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran lingkungan tetapi juga meningkatkan partisipasi 
siswa dalam proses belajar. Selain itu, Delate et al. (A. 2018) menunjukkan bahwa 
keterampilan kewirausahaan berbasis pertanian sangat penting untuk membangun 
komunitas yang lebih resilien. Dengan demikian, pengembangan kebun sekolah melalui 
program ekstrakurikuler menjadi langkah strategis untuk menangani masalah pendidikan 
dan lingkungan di tingkat sekolah dasar. 

 
METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendorong 
seluruh komunitas sekolah untuk berpartisipasi dalam kegiatan  melalui proses 
perencanaan.   
1. Identifikasi Persyaratan dan Peluang.  

Dilakukan observasi dan wawancara dengan anggota sekolah, termasuk kepala sekolah, 
guru, siswa, dan komite sekolah, untuk mengetahui apa yang diperlukan, potensi, dan 
tantangan dalam mengelola kebun sekolah. Analisis lahan kosong yang mungkin 
digunakan sebagai kebun sekolah, termasuk kesesuaian tanah dan jenis tanaman yang 
dapat ditanam. Organisasi Aksi Bersama Komunitas.  Untuk membuat rencana 
pengembangan kebun, guru, siswa, dan orang tua dilibatkan dalam diskusi kelompok 
terarah (FGD atau Focus Group Discussion). 

2. Tentukan tujuan bersama seperti jenis tanaman yang akan ditanam, bagaimana 
mengelola limbah organik untuk pupuk, dan siapa yang bertanggung jawab. membuat 
jadwal dan membagi sumber daya dari sekolah dan dukungan eksternal. 
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3. Pelatihan dan Pendidikan memberi instruktur dan siswa pelatihan teknis tentang 
pembuatan pupuk organik, teknik bercocok tanam, dan pengelolaan kebun. 

4. Workshop kewirausahaan sederhana untuk mengajarkan siswa konsep pemasaran hasil 
panen.  

Implementasi Strategi 
Langkah pertama dalam mengelola kebun adalah mengolah limbah organik menjadi 

pupuk kompos. 
1. Tanaman seperti sayuran, tanaman hias, atau tanaman obat ditanam sesuai dengan 

hasil perencanaan bersama. 
2. Siswa memantau dan menjaga kebun dengan bimbingan guru secara teratur. 
Evaluasi dan Kontinuitas 
1. memeriksa hasil kebun, keterlibatan komunitas, dan dampak pembelajaran bagi 

siswa secara berkala. 
2. membuat rencana keberlanjutan program dengan mempertimbangkan 

kemungkinan bekerja sama dengan pihak eksternal seperti pemerintah daerah atau 
kelompok tani lokal. 

Pengabdian masyarakat. Proses perencanaan dan strategi/metode digunakan gambar 
flowcart atau diagram. (Cambria, size 12, Spacing: before 0 pt; after 0 pt, Line spacing: 1) 
Contoh Diagram: 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengembangan Kebun Sekolah 

 
HASIL 

Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik berhasil mengajarkan guru dan siswa 
bagaimana mengelola limbah organik dari kantin dan rumah tangga. Metode sederhana, 
seperti teknik takakura, digunakan siswa untuk belajar membuat pupuk kompos. 
Penanaman sayuran seperti cabai, kangkung, dan bayam juga merupakan bagian dari 
mengelola kebun. Sayuran ini dapat dipanen dan digunakan untuk sekolah atau dijual secara 
lokal. 
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Perubahan sosial yang signifikan terjadi selama proses pendampingan. Salah satunya 
adalah dengan membentuk "Tim Kebun Sekolah" yang terdiri dari orang tua, siswa, dan guru. 
Tim ini mengelola kebun sekolah sebagai pengelola utama dan juga menjadi pranata baru 
yang membantu menjaga keberlanjutan program. Selain itu, siswa menunjukkan perubahan 
perilaku. Misalnya, mereka menjadi lebih peduli dengan kebun mereka dan lebih menyadari 
pentingnya daur ulang limbah. 

Selain itu, kegiatan simulasi pemasaran hasil kebun memperkenalkan siswa dengan 
ide kewirausahaan. Mereka mempelajari cara mengemas hasil panen, menghitung harga jual, 
dan menunjukkan produk kepada komunitas sekolah. Hal ini meningkatkan keterampilan 
praktis siswa dan meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Program ini menciptakan pemimpin lokal dan perubahan perilaku. Beberapa siswa 
yang terlibat dalam kegiatan kebun menunjukkan bakat kepemimpinan, seperti memimpin 
kelompok kerja dan mendorong teman-teman mereka untuk melakukan hal yang sama. 
Selain itu, guru membantu siswa menjaga kebun sekolah mereka, yang menghasilkan 
transformasi sosial yang positif di lingkungan sekolah. 

Dampak jangka panjang dari program ini akan meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya pelestarian lingkungan. Dengan kebun sekolah, siswa, guru, dan orang tua 
menjadi lebih peduli tentang pelestarian lingkungan dan pengelolaan limbah. Program ini 
merupakan model transformasi sosial yang dapat digunakan oleh institusi pendidikan lain 
untuk membangun lingkungan belajar yang lebih ramah lingkungan, kreatif, dan 
berkelanjutan. 
Contoh Tabel: 

Tabel harus diberikan penomoran, contohnya: Tabel 1. Descriptive Statistics Keterangan 
tabel (nomor dan judul tabel) diletakkan di tengah atas. 

Tabel. 1 Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

50 12 54 34 02,434 

     

     

Statistik deskriptif di atas terkait terkait keterlibatan siswa dalam aktivitas kebun 
(jumlah jam aktivitas mingguan). Anda dapat melihat distribusi data, seperti rata-rata jam, 
nilai minimum, maksimum, dan distribusi kuartil untuk mendapatkan gambaran 
keterlibatan siswa 

Berikut adalah analisis lebih lanjut berdasarkan keterlibatan siswa dalam aktivitas 
kebun: 

1. Total Siswa: 50 siswa. 
2. Siswa dengan Jam Aktivitas di Bawah Minimum (1.0 jam): 1 siswa. 
3. Siswa dengan Jam Aktivitas di Sekitar Rata-rata (±0.5 jam dari 2.9 jam): 20 siswa. 
4. Jam Aktivitas Rata-rata: 2.9 jam per minggu. 
5. Jam Aktivitas Minimum: 1.0 jam per minggu. 

Saya juga telah menampilkan data spesifik tentang siswa dengan jam aktivitas di 
bawah minimum dan siswa yang aktivitasnya mendekati rata-rata untuk analisis lebih lanjut. 

Berdasarkan analisis data, berikut adalah rekomendasi tindakan untuk meningkatkan 
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keterlibatan siswa dalam aktivitas kebun sekolah: 
1. Untuk Siswa dengan Jam Aktivitas di Bawah Minimum 

• Identifikasi Hambatan:  
 Lakukan wawancara atau survei kepada siswa dengan jam aktivitas di bawah 
minimum untuk memahami alasan keterlibatan rendah, seperti kurangnya 
minat, waktu, atau pemahaman. 

• Strategi Pendekatan Personal:  
 Libatkan siswa secara personal dalam aktivitas yang menarik, seperti memilih 
tanaman atau merancang kebun. 

• Pendampingan Khusus:  
        Tunjuk guru atau teman sebaya sebagai mentor untuk memotivasi siswa. 

2. Untuk Siswa di Sekitar Rata-Rata (±0.5 Jam dari 2.9 Jam) 
• Meningkatkan Tantangan:  

Perkenalkan kegiatan yang lebih menantang, seperti membuat desain kebun, 
memonitor pertumbuhan tanaman, atau melibatkan mereka dalam pembuatan 
pupuk organik. 

• Penghargaan:  
Berikan apresiasi kepada siswa yang konsisten berkontribusi di sekitar rata-rata 
untuk memotivasi mereka meningkatkan jam aktivitasnya. 

• Pengayaan Program:  
Tambahkan variasi kegiatan, seperti perlombaan antar kelompok kebun atau 
sesi berbagi hasil panen. 

3. Peningkatan Keterlibatan Secara Umum 
• Kampanye Kesadaran:  

 Adakan diskusi atau sesi edukasi tentang manfaat berkebun, termasuk dampak 
positifnya terhadap lingkungan dan pembelajaran praktis. 

• Integrasi ke Mata Pelajaran:  
 Libatkan kegiatan kebun dalam pelajaran seperti IPA, Matematika, atau Seni 
untuk memastikan semua siswa terlibat melalui tugas akademis. 

• Program Penghargaan Kolektif:  
o Tetapkan target kolektif untuk jumlah jam aktivitas per minggu dengan hadiah 

untuk seluruh kelas atau kelompok jika target tercapai. 
4. Libatkan Orang Tua dan Komunitas 

• Partisipasi Orang Tua:  
o Undang orang tua untuk sesi kebun bersama siswa, sehingga menciptakan 

dukungan moral dan keterlibatan lebih. 
• Kolaborasi Komunitas:  

o Gandeng kelompok tani lokal atau organisasi lingkungan untuk memotivasi 
siswa melalui pelatihan tambahan atau bantuan material. 

5. Monitoring dan Evaluasi 
• Pemantauan Berkala:  

o Catat jam aktivitas siswa setiap minggu dan berikan umpan balik kepada siswa 
serta guru yang bertanggung jawab. 

• Peningkatan Program Berdasarkan Data:  
o Tinjau data setiap bulan untuk mengidentifikasi pola keterlibatan dan 
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membuat penyesuaian program sesuai kebutuhan. 

 
Dengan pendekatan ini, diharapkan keterlibatan siswa meningkat secara signifikan, 

baik untuk kelompok yang kurang terlibat maupun untuk siswa yang sudah mendekati rata-
rata. Jika Anda membutuhkan rencana tindakan yang lebih terperinci, beri tahu saya! 
 
DISKUSI  

Proses pendampingan yang melibatkan siswa, guru, dan orang tua melalui pelatihan 
pembuatan pupuk organik, pengelolaan kebun, dan simulasi pemasaran hasil panen 
menghasilkan keterlibatan yang signifikan. Jumlah siswa yang terlibat dalam program 
meningkat dari 30% menjadi 85% setelah pelaksanaan pelatihan. 

Secara teoritik, keberhasilan program ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran 
experiential learning yang dikemukakan oleh Kolb (1984). Melalui pengalaman langsung 
dalam berkebun, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan praktis dan tanggung jawab. Program ini juga menguatkan 
teori Vygotsky (1978) tentang pembelajaran sosial, di mana interaksi dengan teman sebaya 
dan bimbingan guru menjadi katalisator dalam proses belajar. 

Temuan lain yang signifikan adalah munculnya pranata baru berupa "Tim Kebun 
Sekolah," yang terdiri dari perwakilan siswa, guru, dan orang tua. Tim ini bertanggung jawab 
mengelola kebun secara berkelanjutan, yang mencerminkan pembentukan struktur sosial 
baru di lingkungan sekolah. Fenomena ini mendukung pandangan Putnam (2000) tentang 
pentingnya modal sosial dalam membangun komunitas yang kuat dan produktif. 

Dari perspektif kewirausahaan, kegiatan simulasi pemasaran hasil kebun 
memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa tentang konsep dasar ekonomi dan 
pemasaran. Hal ini sesuai dengan teori Schumpeter (1934), yang menekankan pentingnya 
inovasi dalam kewirausahaan. Siswa diajarkan untuk berpikir kreatif dalam mengelola hasil 
kebun, seperti mengemas produk dengan desain menarik dan menentukan harga jual yang 
kompetitif. 

Perubahan sosial yang terjadi juga mencakup peningkatan kesadaran lingkungan di 
kalangan siswa dan orang tua. Berdasarkan survei pasca-program, 90% siswa melaporkan 
bahwa mereka kini lebih peduli terhadap pengelolaan sampah organik, sementara 75% 
orang tua mengakui adanya perubahan positif dalam perilaku anak mereka terkait tanggung 
jawab terhadap lingkungan. 

Literature review mendukung relevansi temuan ini. Studi oleh Williams & Dixon 
(2013) menunjukkan bahwa kebun sekolah tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 
tentang lingkungan tetapi juga memperkuat keterampilan sosial dan emosional. Program ini 
juga mendukung tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya poin 4 tentang 
pendidikan berkualitas dan poin 12 tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. 

Secara keseluruhan, program pengabdian ini berhasil menciptakan transformasi 
sosial di lingkungan sekolah melalui pendekatan partisipatif dan berbasis pengalaman. 
Temuan ini memberikan landasan teoritik dan praktis bagi pengembangan program serupa 
di sekolah lain. 
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KESIMPULAN 
Program Pengembangan Kebun Sekolah sebagai Metode untuk Pendidikan 

Lingkungan dan Kewirausahaan Pertanian di Sekolah Dasar telah menunjukkan hasil yang 
menguntungkan baik untuk siswa maupun lingkungan sekolah. Melalui kegiatan ini, siswa 
tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya menjaga 
lingkungan, tetapi mereka juga memperoleh keterampilan praktis dalam bidang pertanian. 
Kedua keterampilan ini memiliki potensi untuk menumbuhkan semangat kewirausahaan 
pada usia muda. 

Sebagai laboratorium hidup, kebun sekolah telah terbukti dapat meningkatkan minat 
siswa terhadap pembelajaran berbasis pengalaman. Selain itu, keterlibatan orang tua dan 
guru dalam program ini memperkuat kerja sama komunitas sekolah untuk mendukung 
keberlanjutan program. 

Dengan keberhasilan ini, kebun sekolah dapat terus dikelola secara berkelanjutan. 
Keberhasilan ini juga akan menjadi model bagi sekolah lain untuk menerapkan 
kewirausahaan dan edukasi lingkungan ke dalam kurikulum pendidikan dasar. 

Program pengabdian masyarakat berupa pengembangan kebun sekolah telah 
membuktikan keberhasilannya dalam menciptakan perubahan sosial dan pendidikan di 
lingkungan sekolah dasar. Dari hasil pengabdian, terdapat tiga kesimpulan utama yang dapat 
diambil: 
Program ini mendukung teori experiential learning yang menekankan pentingnya 
pengalaman langsung dalam pembelajaran. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 
akademis, tetapi juga keterampilan praktis dan tanggung jawab sosial. Munculnya "Tim 
Kebun Sekolah" memperkuat teori modal sosial yang menekankan pentingnya kolaborasi 
komunitas dalam menciptakan perubahan yang berkesinambungan 
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